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RINGKASAN

SAYIDATUL BADIAH. Identifikasi Plankton pada Air Balas Kapal di Pelabuhan
Perikanan Nusantara Prigi, Kabupaten Trenggalek, Provinsi Jawa Timur (di bawah
bimbingan Defri Yonadan Muliawati Handayani)

Plankton merupakan organisme yang hidupnya melayang-layang dan
pergerakannya dipengaruhi oleh arus laut sehingga plankton sangat mungkin
ditemukan pada air balas kapal. Air balas pada kapal berfungsi sebagai
penyeimbang kapal namun dapat juga menjadi media transpor pencemaran air di
laut dan media perpindahan organisme laut (plankton). Kapal-kapal yang tiba di
pelabuhan sebagian besar membuang air balas kapal di perairan. Selama setahun
mungkin terdapat ribuan spesies plankton yang berbeda dari berbagai daerah
perairan laut yang tercemar dan menyebabkan adanya spesies plankton indigenous
dan plankton non-indigenous dalam suatu perairan. Pelabuhan merupakan media
yang efektif untuk identifikasi spesies plankton indigenous danplankton non-
indigenous. Salah satu pelabuhan di Indonesia yang dimanfaatkan untuk
berlabuhnya kapal-kapal seluruh nusantara adalah Pelabuhan Perikanan Nusantara
Prigi, Trenggalek. Kapal-kapal yang berlabuh membawa air balas dari berbagai
daerah di seluruh nusantara yang diduga akan menyebabkan perbedaan jenis
plankton di sekitar perairan kolam labuh.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengkajijenis plankton dan perbedaan jenis
plankton pada air balas kapal dan pada perairan kolam labuh di Pelabuhan
Perikanan Nusantara Prigi, Trenggalek.Lokasi pengambilan sampel penelitian ini
berada di kolam labuh PPN Prigi yaitu di kolam labuh timur yang digunakan untuk
berlabuhnya kapal-kapal tonda. Pengambilan sampel air balas diambil dari 2 kapal
tonda dengan arah pelayaran yang berbeda yaitu dari kapal yang berlayar dari
Munjungan (arah Trenggalek Barat) dan kapal yang berlayar dari Tulungagung (arah
Trenggalek Timur) sedangkan untuk pengambilan sampel pembanding diambil dari
sampel air laut kolam labuh timur. Hasil analisis pengukuran parameter lingkungan
dan analisis data plankton yang meliputi kelimpahan, keanekaragaman,
keseragaman dan dominasi plankton dianalisis secara deskriptif.

Hasil pengamatan plankton pada air balas kapal dan kolam labuh timur PPN
Prigi, ditemukan 13 genus plankton. Komposisi jenis plankton yang ditemukan pada
kolam labuh timur PPN Prigi (10 genus fitoplankton dan 2 genus zooplankton) lebih
banyak dibandingkan plankton yang ditemukan pada air balas kapal dari Munjungan
(4 genus fitoplankton dan 1 genus zooplankton)dan plankton yang ditemukan pada
air balas kapal dari Tulungagung (8 genus fitoplankton).Jenis plankton yang banyak
ditemukan pada air balas kapal Munjungan yaitu Annabaena sp., dan pada air balas
dari Tulungagung yaitu Skeletonema sp., juga banyak ditemukan pada kolam labuh
timur PPN Prigi dengan nilai prosentase Skeletonema sp.,sebesar 43.5%dan diikuti
jenis plankton Annabaena sp.,sebesar 23.5%.

Kata Kunci : Plankton, Air Balas Kapal, Pelabuhan Perikanan Nusantara Prigi
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lingkungan perairan merupakan suatu sistem yang kompleks dan terdiri dari
berbagai macam parameter yang saling berpengaruh satu sama lainnya. Beberapa
parameter tersebut antara lain parameter fisika, kimia dan biologi. Plankton
sebagai salah satu parameter biologi dipengaruhi oleh parameter lainnya dan
merupakan mata rantai yang sangat penting dalam menunjang kehidupan
organisme lainnya. MenurutNontji(2008), plankton merupakan organisme yang tidak
dapat bergerak aktif, melayang dalam perairan dan gerakannya cenderung
bervariasi sesuai dengan adaptasi terhadap lingkungan. Pergerakan plankton yang
hidupnya melayang-layang dapat dipengaruhi oleh arus laut sehingga plankton
dapat dengan mudah berpindah ke dalam sistem air balas kapal.

Sistem air balas pada kapal berfungsi sebagai penyeimbang kapal namun
juga dapat menjadi media transpor pencemaran air di laut dan media perpindahan
organisme laut (plankton). Kapal-kapal yang tiba di pelabuhan sebagian besar
membuang air balas kapal di perairan. Selama setahun mungkin terdapat ribuan
spesies plankton yang berbeda dari berbagai daerah perairan laut yang tercemar
dan dapat menyebabkan perubahan kualitas perairan. Menurut Kargari dan Mastouri
(2011), organisme di laut dapat terbawa oleh kapal melalui sistem air balas yang
menyebabkan spesies plankton indigenous (pribumi) dan plankton non-indigenous
(bukan pribumi) berada dalam satu perairan.

Beberapa penelitian yang telah dilakukan tentang plankton pada air balas
diantaranya : Pada perairan New Zealand ditemukan spesies zooplankton Asia

(Cina) yang melimpah akibat buangan air balas kapal(Cohen, 1998);ldentifikasi



plankton indigenous dan non indigenous pada air balas di Teluk Persia (Kargari dan
Mastouri, 2011); Transport Dinoflagellata beracun melalui air balas kapal di
Pelabuhan Australia(Hallegraeff, 1998); Efek sistem air balas terhadap
ketahananhidup plankton di Teluk Persia, Iran (Shapoori and Gholami, 2014);
Identifikasi fitoplankton dan bakteri pada air balas kapal militer Amerika Serikat di
Sembilan pelabuhan pesisir barat Amerikadan pesisir timur Amerika (Burkholder et
al., 2007).

Pelabuhan merupakan media yang efektif untuk identifikasi spesies plankton
indigenous danplanktonnon-indigenous. Pelabuhan merupakan tempat berlabuhnya
kapal-kapal yang berlayar dari berbagai daerah pelayaran yang berbeda sehingga
akan terjadi perbedaan spesies plankton indigenous dan non-indigenous di
pelabuhan tersebut. Salah satu pelabuhan di Indonesia yang dimanfaatkan untuk
berlabuhnya kapal-kapal seluruh nusantara adalah Pelabuhan Perikanan Nusantara
Prigi, Trenggalek. Kapal-kapal yang berlabuh membawa air balas dari berbagai
daerah di seluruh nusantara yang diduga akanmenyebabkan perbedaan jenis
plankton di perairan kolam labuh. Oleh karena itu penelitian tentang ada tidaknya
plankton non-indigenous yang berasal dari air balas kapal yang berlabuh di PPN

Prigi perlu dilakukan.

1.2 Rumusan Masalah
Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Prigi merupakan pelabuhan yang
dimanfaatkan para nelayan untuk pendaratan kapal perikanan seluruh nusantara.
Berdasarkan hal tersebut PPN Prigi memiliki fungsi yang penting sebagai
penghubung antara kegiatan perikanan di darat dan di laut. Kegiatan yang

dilakukan nelayan di kolam labuh salah satunya adalah pembuangan air balas



kapal ke kolam labuh yang dapat mengakibatkan masuknya spesies planktonnon-
indigenous, jika pembuangan air balas tidak menggunakantreatment tertentu. Oleh
karena itu, penelitian tentang identifikasi plankton pada air balas kapal perlu
dilakukan dengan menentukan rumusan masalah sebagai berikut :

1. Apa saja jenis plankton yang ditemukan pada air balas kapaldi Pelabuhan
Perikanan Nusantara Prigi, Trenggalek dan pada perairan kolam labuh di
Pelabuhan Perikanan Nusantara Prigi, Trenggalek.

2. Apakah terdapat perbedaanjenis plankton yang ditemukan pada air balas
kapal dan plankton pada perairan kolam labuh di Pelabuhan Perikanan

Nusantara Prigi, Trenggalek.

1.3 Tujuan
Tujuan dari penelitian tentang identifikasi plankton pada air balas kapal di
Pelabuhan Perikanan Nusantara Prigi, Trenggalek adalah sebagai berikut :
1. Mengkaji jenis plankton pada air balas kapal di PPN Prigi, Trenggalek dan
pada perairan kolam labuh di PPN Prigi, Trenggalek.
2. Mengkaji perbedaanjenis plankton yang ditemukan pada air balas kapal dan
plankton pada perairan kolam labuh di PPN Prigi, Trenggalek.
1.4 Manfaat
Penelitian yang dilakukan ini semoga dapat bermanfaat bagi penulis, dan
dijadikan sebagai bahan informasi bagi pihak Pelabuhan Perikanan Nusantara Prigi.
Penelitian tentang Identifikasi Plankton pada Air Balas Kapal di PPN Prigi,

Trenggalekini diharapkan bisa menjadi acuan bagi penelitian mendatang.



2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Plankton

Istilah plankton berasal dari kata Yunani yang berarti pengembara, plankton
adalah organisme (tumbuhan atau hewan) yang hidupnya bebas melayang-layang,
hanyut terapung didalam air yang kemampuan geraknya terbatas dan mudah
terbawa arus air sehingga juga mudah masuk ke tangki air balas kapal. Plankton
berbeda dengan nekton yang merupakan hewan dengan kemampuan berenang
bebas dan tidak bergantung pada arus. Berbeda pula dengan bentos yang
merupakan organisme yang hidupnya melekat, menancap dan merayap di dasar
perairan. Individu tumbuhan, hewan atau bakteri dalam komunitas plankton disebut
dengan plankter(Nybakken, 1992).

Plankton merupakan organisme akuatik yang berukuran mikroskopik,
hidupnya bergerak di air. Plankton memiliki ukuran yang sangat kecil kurang lebih
0.45mm yang tak nampak oleh mata telanjang. Plankton terdiri dari fitoplankton dan
zooplankton. Fitoplankton (plankton nabati) bersifat autotrof dan menjadi produsen
primer perairan yang menyediakan energi bagi organisme akuatik lain. Zooplankton
(plankton hewani) bersifat heterotrof yang memerlukan peranan dari makhluk hidup

lain untuk memenuhi kebutuhan energinya(Nontji, 2008).

2.2 Fitoplankton

Fitoplankton sebagai produsen primer, berperan sebagai dasar rantai
makanan. Selain itu, fitoplankton juga berperan sebagai penyedia oksigen di dalam
ekosistem perairan yang sangat dibutuhkan untuk mendukung kehidupan organisme
lain pada tingkat trofik yang lebih tinggi. Fitoplankton utama di laut dapat

dikelompokkan ke dalam tiga kelompokbesar yaitu Diatom, Dinoflagellata dan



Coccolithophora. Kelompok fitoplankton yang sangat umum dijumpai diperairan
tropis adalah adalah Diatom (Bacillariophyceae) dan Dinoflagelata(Dynophyceae)
(Nontji, 2008).

Fitoplankton merupakan organisme berklorofil yang merupakan sumber
makanan bagi zooplankton sebagai konsumen primer, maupun organisme aquatik
lainnya sehingga populasi zooplankton maupun populasi konsumen dengan tingkat
tropik yang lebih tinggi secara umum mengikuti dinamika populasi fitoplankton.
Fitoplankon dapat digunakan sebagai indikator terhadap kategori kesuburan
perairan maupun sebagai indikator perairan yang tercemar atau tidak tercemar

(Marguslan et al., 2014)

2.3 Zooplankton

Zooplankton merupakan organisme plankton yang bersifat heterotrofik yang
tergantung pada materi organik baik berupa fitoplankton maupun detritus. Umumnya
zooplankton berukuran 0.2-2 mm (Nontji, 2006). Zooplankton juga sebagai herbivora
(pemakan tumbuhan seperti fitoplankton) di ekosistem perairan dimana peranan
zooplankton sangat penting karena dapat mengontrol kelimpahan fitoplankton. Hal
tersebut menyatakan bahwa zooplankton berperan sebagai penghubung antara
organisme produsen primer dengan organisme karnivora (Faza, 2012).

Zooplankton merupakan kelompok plankter yang mempunyai cara makan
holozoik. Anggota kelompok ini meliputi hewan-hewan dari kelompok Protozoa,
Coelenterata, Ctenophora, Chaetognatha, Annelina, Arthropoda, Urochordata,
Mollusca, dan beberapa larva hewan-hewan vertebrata. Kelompok zooplankton
hampir seluruhnya didominasi oleh kelompok Copepoda dengan presentase sebesar

50-80% (Wardhana, 2003).



2.4 Air Balas Kapal

Air balas merupakan salah satu komponen dalam kapal yang sangat penting.
Sistem air balas merupakan sistem untuk memposisikan kapal dengan posisi yang
sempurna dan seimbang. Cara kerja sistem balas secara umum adalah dengan
mengisi tangki balasdengan air laut yang diambil saat kapal berlayar melalui pompa
balas, saluran pipa utama dan pipa cabang (Ikhwani, 2007).

Air balas dalam tangki kapal-kapal laut dipergunakan  untuk
menyeimbangkan muatan kapal agar posisi kapal tetap seimbang. Tangki balas
kapal berada di samping yang berguna untuk menjaga kestabilan kapal agar tidak
terjadi keolengan. Air balasyang terdapat pada kapal barang dan kapal penumpang
bisa mencapai 20% sampai 30% dari berat kapal. Pemberian air balaskapal dalam
keadaan kosong muatan dapat mencapai 50 % atau lebih dari berat kapal (Utomo,
2007).

2.5 Plankton pada Air Balas Kapal

Air balas kapal berasal dari beberapa lokasi perairan dan 90% air balas
berasal dari pertukaran air di laut terbuka. Pada tangki air balas kapal banyak
ditemukan fitoplankton dan bakteri yang melimpah dengan jenis yang bervariasi.
Perbedaan yang signifikan adalah fitoplankton ditemukan lebih melimpah di tangki
air balas kapal dibandingkan bakteri. Pada tangki air balas kapal terdeteksi jenis
pathogenik eubacteria sekitar 48%, sedangkan sisanya adalah plankton
(fitoplankton).Kelimpahan fitoplankton di tangki air balas kapal ditemukan dengan
ukuran fitoplankton maksimal >50 um (Burkholder et al., 2007)

Pada awal 1897 ahli biologi telah menunjukkan bahwa spesies plankton non
indigenous dapat ditemukan melalui pertukaran air balas pada kapal-kapal yang

sedang berlayar (Cohen, 1998).Plankton laut dapat melewati pompa ke dalam



sistem balaskapal dan dapat bertahan hidup. Sejumlah penelitian telah menunjukkan
bahwa tangki air balas biasanya mengandung banyak spesies hewan, tumbuhan,
protozoa, bakteri dan virus yang kadang-kadang dalam jumlah yang berlimpah.
Organisme planktonik kecil dapat dengan mudah dipompa ke dalam dan keluar dari
tangki air balas(Kargari dan Mastouri, 2011;Hallegraeff, 1998;Shapoori dan Gholami,
2014; Burkholder et al., 2007).

Plankton yang terbawa oleh kapal melalui sistem air balas dapat
menyebabkan spesies plankton indigenous dan plankion non-indigenous berada
dalam satu perairan. Plankton yang terbawa sistem air balas akan mati jika plankton
tersebut tidak memiliki kemampuan toleransi yang tinggi tapi jika plankton tersebut
memiliki toleransi yang tinggi terhadap lingkungan baru maka plankton tersebut akan
tetap bertahan dan menjadi spesies asing invasif (SAIl). Pengaruh SAl terhadap
spesies asli dari ekosistem sangat beragam yaitu dapat sebagai kompetitor,
predator, patogen dan parasit. SAl mampu merambah semua bagian ekosistem

alami dan menyebabkan punahnya spesies-spesies asli(Sugianti et al., 2014).

2.6 Parameter Lingkungan sebagai Parameter Pendukung
2.6.1 Suhu
Pengukuran suhu merupakan hal yang penting dilakukan dalam setiap
penelitian karena kelarutan berbagai jenis gas didalam air serta semua aktivitas
biologis dan fisiologis dalam perairan sangat dipengaruhi oleh suhu. Perairan
dengan suhu tinggi akan menyebabkan oksigen menjadi rendah. Suhu merupakan
faktor pembatas bagi organisme air. Hal ini akan mendorong plankton untuk

melakukan migrasi pada perairan yang kaya akan oksigen (Effendi, 2003).



Kenaikan suhu sebesar 10°C (hanya pada kisaran temperatur yang masih
ditolelir) akan meningkatkan laju metabolisme dari organisme sebesar 2-3 Kkali
lipat(Riyanto, 2006). Lebih lanjut akibat meningkatnya laju metabolisme, akan
menyebabkan konsumsi oksigen meningkat. Sementara di lain pihak naiknya suhu
akan menyebabkan organisme air akan mengalami kesulitan untuk melakukan
respirasi. MenurutBarus (2004), suhu 20°C sampai 30°C merupakan kisaran suhu

yang baik bagi pertumbuhan plankton.

2.6.2 Oksigen Terlarut (DO)

Oksigen terlarut merupakan suatu faktor yang sangat penting dalam
ekosistemair, terutama sekali dibutuhkan untuk proses respirasi sebagian besar
organisme air. Barus et al., (2008) menyatakan bahwa umumnya kelarutan oksigen
di dalam air sangat terbatas dibandingkan kadar oksigen di udara yang mempunyai
konsentrasi sebanyak 21 % volume. Air hanya mampu menyerap oksigen sebanyak
1 % volume. Kadar oksigen terlarut yang optimal untuk kehidupan plankton adalah
lebih dari 3 mg/I(Barus, 2004).

Oksigen terlarut digunakan zooplankton untuk respirasi. Zooplankton akan
cenderung mendekati daerah yang kaya akan oksigen terlarut. Kedalaman perairan
berkaitan dengan suhu yang berpengaruh pada oksigen terlarut, sehingga pada
kedalaman berbeda dan suhu berbeda maka tingkat oksigen terlarut yang
dibutuhkan oleh zooplankton juga berbeda. Kelarutan maksimum oksigen didalam
air terdapat pada temperatur 0°C, yaitu sebesar 14,16 mg/l O, dimana konsentrasi

ini akan menurun sejalan dengan meningkatnya temperatur air(Barus, 2004).



2.6.3 Salinitas

Salinitas merupakan nilai yang menunjukkan jumlah garam-garam terlarut
dalam satuan volume air yang biasanya dinyatakan dengan satuan promil (%o).
Kandungan garam secara alami terlarut dalam air yang dapat meningkat apabila
populasi fitoplankton menurun. Hal ini dapat terjadi karena melalui aktivitas respirasi
dari hewan dan bakteri air akan meningkatkan proses mineralisasi yang
menyebabkan kadar garam air meningkat (Simanjuntak, 2012).

MenurutOdum (1996), variasi salinitasdapat mempengaruhi kehidupan
berbagai jenis plankton dalam suatu perairan. Perairan pantai yang bersalinitas
rendah, komunitas plankton lebih tinggi dari pada perairan yang letaknya jauh dari
pantai yang bersalinitas tinggi terutama dalam menentukan terjadinya
suksesijenisnya. Salinitas yang sesuai bagi fitoplankton adalah lebih besar dari 20
%oyang memungkinkan fitoplankton dapat bertahan hidup dan untuk memperbanyak
diri serta dapat melakukan proses fotosintesis secara aktif.

2.6.4 pH

Perubahan nilai pH air laut (asam atau basa)akan sangat mempengaruhi
pertumbuhan dan aktivitas biologis. Keberadaanunsur hara di laut secara tidak
langsung dapat dipengaruhi oleh perubahan nilaipH. Jika nilai pH di laut bersifat
asam berarti kandungan oksigen terlarut rendah. Hal ini akan mempengaruhi
kegiatan mikroorganisme dalam proses dekomposisibahan organik (Asmara, 2005).

Pada umumnya air laut mempunyai nilai pH lebihbesar dari 7 yang
cenderung bersifat basa, namundalam kondisi tertentu nilainya dapat menjadi
lebihrendah dari 7 sehingga menjadi bersifat asam.Derajat keasaman suatu perairan
merupakan salahsatu parameter kimia yang cukup penting dalammemantau

kestabilan perairan. Perubahan nilai pH suatu perairan terhadap organisme



akuatikmempunyai batasan tertentu dengan nilai pH yangbervariasi, tergantung
pada suhu air laut, konsentrasi oksigen terlarut dan adanya anion dan

kation(Simanjuntak, 2012).

2.6.5 Unsur Hara/Nutrien

Faktor utama pertumbuhan dan perkembangan fitoplankton adalah
ketersediaan zat hara dan sinar matahari. Fitoplankton sebagai produsen primer,
membutuhkan zat hara dalam bentuk senyawa anorganik, seperti nitrogen dan
fosfat. Kondisi zat hara yang berlimpah dan ditunjang oleh faktor lingkungan lain
yang optimal dapat meningkatkan pertumbuhan plankton. Peningkatan nutrien juga
akan mempengaruhi tingkat kesuburan suatu perairan (Mulyasari et al., 2003).

Zat hara merupakan zat-zat yang sangat penting dalam perkembangan hidup
organisme seperti fitoplankton, terutama zat hara nitrat dan fosfat dalam proses
fotosintesis. Senyawa nitrat dan fosfat secara alamiah berasal dari proses-proses
penguraian pelapukan ataupun dekomposisi tumbuh-tumbuhan, sisa-sisa organisme
mati dan buangan limbah baik limbah domestikyang dengan adanya bakteri terurai

menjadi zat hara(Ulqodry et al., 2010).

2.6.5.1 Nitrat
Nitrat merupakan bentuk utama nitrogen di perairan alami dan merupakan
nutrien utama yang berguna bagi pertumbuhan plankton. Nitrat sangat mudah larut
dalam air dan bersifat stabil. Senyawa ini dihasilkan dari proses oksidasi sempurna
senyawa nitrogen di perairan. Nitrifikasi merupakan proses oksidasi amonia menjadi
nitrit dan nitrat oleh organisme. Proses ini penting dalam siklus nitrogen. Fungsi
nitrogen adalah membangun dan memperbaiki jaringan tubuh serta memberikan

energi (Effendi, 2003).
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Keberadaan nitrat di perairan sangat dipengaruhi oleh buangan yang dapat
berasal dari industri, bahan peledak, pirotekni, dan pemupukan. Kadar nitrat secara
alamiah biasanya rendah namun kadar nitrat dapat menjadi tinggi sekali dalam air
tanah di daerah yang diberi pupuk yang diberi nitrat/nitrogen. Nitrat merupakan zat
nutrisi yang dibutuhkan tumbuhan untuk dapat tumbuh dan berkembang. Kadar
nitrat yang optimal untuk pertumbuhan fitoplankton adalah 3.9 mg/l-15.5 mg/I,
sementara nitrit merupakan senyawa toksik yang dapat mematikan organisme air

(Putra et al., 2012).

2.6.5.2 Fosfat

Fosfat merupakan unsur yang sangat esensial sebagai bahan nutrien bagi
berbagai organisme akuatik. Fosfat merupakan unsur yang penting dalam aktivitas
pertukaran energi dari organisme yang dibutuhkan dalam jumlah sedikit
(mikronutrien), sehingga fosfat berperan sebagai faktor pembatas bagi pertumbuhan
organisme. Peningkatan konsentrasi fosfat dalam suatu ekosistem perairan akan
meningkatkan pertumbuhan alga dan tumbuhan air lainnya secara cepat.
Peningkatan fosfat dapat menyebabkan terjadinya penurunan kadar oksigen terlarut,
diikuti dengan timbulnya anaerob yang menghasilkan berbagai senyawa toksik
misalnya methan, nitrit dan belerang (Barus, 2004).

Senyawa fosfat di perairan dipengaruhi oleh limbah penduduk, industri, dan
perairan. Putra et al., (2012)memprediksi adanya spesies yang dapatbertahan hidup
terhadap konsentrasi fosfat yang rendah melalui model stimulator panas yang
diperlukan terhadap lingkungan perairan. Penurunan konsentrasi fosfat dapat
melalui dari kombinasi yang menunjukkan produktivitas plankton mengalami

peningkatan dalam perairan.
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3. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 18 Januari 2016 - 21 Januari 2016
danlokasi penelitian plankton pada air balas kapal dilakukandi Pelabuhan Perikanan
Nusantara Prigi, Trenggalek (Gambar 1). Pelabuhan Perikanan Nusantara Prigi
merupakan tempat pendaratan ikan terbesar setelah Cilacap di Pantai Selatan yang
terletak pada posisi koordinat 111043’58” BT dan 08017°22” LS, tepatnya di Desa
Tasikmadu, Kecamatan Watulimo, Kabupaten Trenggalek, Propinsi Jawa Timur.
Pelabuhan Perikanan Nusantara Prigi, Trenggalek merupakan salah satu pelabuhan
yang dimanfaatkan untuk berlabuhnya kapal-kapal seluruh nusantara sehingga
aktivitas di dalamnya cukup tinggi(Putra dan Manan, 2014).

Berdasarkan survei yang telah dilakukan, maka lokasi pengambilan sampel
untuk identifikasi plankton pada air balas ini berada di kolam labuh Pelabuhan PPN
Prigi, Trenggalek yaitu di kolam labuh timur. Kolam labuh timur di PPN Prigi
merupakan kolam untuk berlabuhnya kapal-kapal tonda. Kapal tonda merupakan
kapal yang berukuran > 7 GT dengan jarak tempuh pelayaran sekitar 50-60 mil
selama? hari atau lebih. Pengambilan sampel air balas diambil dari 2 kapal tonda
(Tabel 1)dengan arah pelayaran yang berbedayaitu dari kapal yang berlayar dari
Pantai Blado Munjungan(arah Trenggalek Barat) dan kapal yang berlayar dari Pantai
Sine Selatan Tulungagung(arah Trenggalek Timur)sedangkan untuk pengambilan

sampel pembanding diambil dari sampel air laut kolam labuh timur.
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Tabel 1. Data Kapal Tonda untuk Pengambilan Air Balas yang Berlayar Pada Bulan
Januatri

Nama
No Nama Kapal No. Dok. Kapal | GT 5 Alamat Arah Layar
emili

Agoa Mas 01 J. 107 No.54 | >7 Martina Tasikmadu | Tulungagung
2 | HarapanJaya | J.107 No. 1412 | >7 Sirat Tasikmadu | Munjungan
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81650°S

§220°S

827108
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Gambar 1. Lokasi Pengambilan Sampel Air Laut dan Air Balas Kapal

3.2 Alat dan Bahan Penelitian
3.2.1 Alat
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi alat yang digunakan
dalam pengambilan sampel air laut dan air balas kapal di lapang dan proses

identifikasi plankton di laboratorium.Pengukuran parameter in situ seperti
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pengukuran suhu, salinitas, pH dan oksigen terlarut (DO) menggunakan alat
pengukuran parameter yang didapat dari Laboratorium Iimu Kelautan, Fakultas
Perikanan dan limu Kelautan Universitas Brawijaya Malang. Alat yang digunakan
selama penelitian di lapang dan di laboratorium disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Alat yang digunakan dalam penelitian identifikasi plankton

No. | Nama Alat Fungsi
1 | Plankton Net Menyaring air sampel plankton
2 | Ember5L Mengambil air sampel plankton dan nutrient.
3 | Botol Sampel 60 ml Wadah sampel plankton
4 | Cool box Penyimpanan sampel
5 | Botol sampel 500 ml Sebagai tempat penyimpanan sampel nutrient
6 | Termometer Hg Mengukur suhu perairan laut
7 | Salinometer Mengukur salinitas
8 | DO meter digital Mengukur oksigen terlarut perairan laut
9 | pH meter Mengukur pH
10 | Pipet tetes Menesteskan lugol pada sampel plankton dan
mengambil sampel plankton untuk diidentifikasi
11 | Jirigen Media untuk pengambilan sampel air balas
12 | Kamera digital Dokumentasi selama penelitian
13 | Sedgwick-Rafter Cell | Pencacahan plankton
14 | Mikroskop Binokuler Mengamati bentuk plankton
15 | Buku Identifikasi Mengidentifikasi sampel plankton
16 | Spektrofotometer Mengukur kadar nitrat dan fosfat
3.2.2 Bahan

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi penggunaan
bahan di lapang dan laboratorium yang dilaksanakan di tiga tempat yakni
Laboratorium Hidrobiologi FPIK UB untuk identifikasi plankton, Labolatorium Kimia

Universitas Brawijayauntuk pengukuran kadar fosfat dan Laboratorium Kimia
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Universitas Negeri Malang untuk pengukuran kadar nitrat. Bahan yang digunakan

selama penelitian di lapang dan di laboratorium disajikan dalam Tabel 3:

Tabel 3. Bahan yang digunakan dalam penelitian identifikasi plankton

No. | Nama Bahan Fungsi

1 Aquades Membilas alat yang telah selesai digunakan
2 Tissue Membersihkan peralatan yang telah dipakai
3 Kertas Label Menandai botol sampel

4 Sampel plankton Identifikasi plankton di mikroskop

5 Sampel air laut kolam labuh Idetifikasi plankton pembanding

6 Larutan lugol konsentrasi 1 % | Mengawetkan sampel plankton

7 Kertas label Memberi label pada sampel

8 Es batu Mengawetkan sampel pada coolbox

9 Pereaksi fosfat pekat Pereaksi untuk pengujian fosfat

10 | Asam ascorbic Pereaksi untuk penguijian fosfat

11 | Ammonium molybdat Pereaksi untuk penguijian fosfat

12 | Amilum asetat Pereaksi untuk penguijian nitrat

13 | H,SOy4 (p) Pereaksi untuk penguijian nitrat

14 | Brucin 2% Pereaksi untuk penguijian nitrat

3.3 Prosedur Pengambilan Data

3.3.1 Prosedur Pengambilan Sampel Air Laut dan Air Balas kapal

Pengambilan sampel air laut dan air balas untuk pengukuran parameter in
situ dan ex situ dilakukan antara pukul 05.00-11.00 WIB untuk menyesuaikan waktu
saat kapal-kapal nelayan pulang dari melaut.Menurut Fachrul (2007) pengambilan
sampel plankton dapat dilakukan secara tegak (vertical), miring (obligue)maupun
mendatar (horizontal). Pengambilan sampel plankton dalam penelitian ini dilakukan

secara tegak (vertical).
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Pengambilan sampel air balas kapal yang digunakan untuk pengukuran
nutrien (ex situ)dilakukan dengan mengukur parameter in situ(suhu dengan alat
thermometer, oksigen terlarut (DO) dengan DO meter, pH dengan pH meter, dan
salinitas dengan salinometer) terlebih dahulu yang bertujuan untuk menganalisis
parameter pendukung keberadaan plankton pada air balas di dalam jirigen secara
langsung kemudiansampel air balas dimasukkan ke dalam botol sampel 500 ml dan
dimasukkan ke dalam cool box yang diberi es untuk dianalisis di laboratorium.

Proses pengambilan sampel air laut di kolam labuh yang digunakan untuk
pengukuran nutrien (ex situ) dilakukan dengan mengukur parameter in situ(suhu
dengan alat thermometer, oksigen terlarut (DO) dengan DO meter, pH dengan pH
meter, dan salinitas dengan salinometer) terlebih dahulu yang bertujuan untuk
menganalisis parameter pendukung keberadaan plankton pada kolam labuh
kemudian pengambilan sampel air laut kolam labuh dapatdilakukan dengan
menggunakan ember ukuran 5 liter lalu dimasukkan ke dalam botol sampel 500 ml

dan dimasukkan ke dalam cool box yang diberi es untuk dianalisis di laboratorium.

3.3.2Prosedur Pengambilan Plankton pada Air Laut dan Air Balas Kapal

Data plankton diambil dari 2 jenis sampel air yaitu air balas kapal dan air laut
kolam labuh sebagai pembanding. Pengambilan sampel air laut dan penampungan
sampel air balas dilakukan menggunakan ember 5 liter laludisaring dengan
menggunakan plankton net. Sampel plankton yang tersaring dimasukkan ke dalam
botol sampel 60 ml dan diawetkan dengan larutan Lugol konsentrasi 1 % sampai
warna air berubah kecoklatan(Samawi, 2008). Sampel tersebut kemudian diberi
perlakuan dengan diawetkan pada suhu dingin dalam cool box yang diisi es batu

untuk diidentifikasi di laboratorium.
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3.3.3 Analisa Laboratorium
3.3.3.1 Analisis Nutrien

Analisis nutrien dilakukan di laboratorium Kimia Universitas Negeri Malang
untuk analisis nitrat, dan di laboratorium Kimia Universitas Brawijaya Malang untuk
analisis fosfat. Pengujian kadar nitrat menggunakan metode reduksi asam askorbat
spektrofotometrik dan volume sampel tersaring 25 ml. Pengujian kadar nitrat ini
menggunakan alat spektrofotometer dengan panjang gelombang 210 nm dan juga
menggunakan sinar ultra ungu yang cocok sebagai analisa penduga bagi air tanpa
zat organik dengan kadar nitrat 0.1 — 11 mg/l. Penentuan kadar fosfat menggunakan
metode reduksi amilum molibdat spekirofotometrik yang didasarkan pada
pembentukan senyawa kompleks, fosfatmolibdat berwarna biru dan volume sampel
tersaring sebanyak 50 ml. Pengukuran fosfat juga menggunakan

alatspektrofotometer dengan panjang gelombang 880 nm.

3.3.3.2 Analisis Plankton

Analisis plankton yaitu dengan melakukan pengamatan di laboratorium
dengan mikroskop. Metode yang digunakan untuk menganalisis data plankton
menggunakan metode menurut Fachrul (2007), sampel sebanyak 60 ml yang berisi
plankton yang telah diawetkan, diambil dengan pipet tetes sebanyak 1 ml kemudian
diteteskan ke dalam Segwidck Rafter Counting Cell kapasistas 1 ml untuk diamati
dengan mikroskop. Pengamatan dilakukan dengan metode zig-zag. Pencacahan
fitoplankton dihitung per-sel bukan perantai (rangkaian) karena rangkaian
fitoplankton mudah putus dan hasil cacahan dinyatakan dalam sel/liter, kemudian
identifikasi jenis plankton dengan menggunakan buku pedoman identifikasi

planktonmenurutShirota (1966).
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3.4Analisis data

Hasil analisis pengukuran parameter lingkungan dan analisis data plankton
yang meliputi kelimpahan, keanekaragaman, keseragaman dan dominasi plankton
dianalisis secara deskriptif.

3.4.1 Kelimpahan Plankton

Kelimpahan (N) plankton dinyatakan secara kuantitatif dalam jumlah sel/liter.
Pencacahan fitoplankton dihitung per-sel bukan dalam bentuk perangkaian sel dan
hasilnya dinyatakan dalam sel per-liter, sedangkan untuk pencacahan zooplankton
berdasarkan jumlah individu yang terlihat. Perhitungan kelimpahan plankton dihitung

menggunakan rumus modifikasi Odum(1996), menggunakan persamaan berikut:

V= (o) (7)
pena I.f‘r})x Vs/

Keterangan:
N = Kelimpahan plankton (individu/L)
n = Plankton yang teridentifikasi
Vr = Volume air yang terkonsentrasi (ml)
Vo = Volume air yang diperiksa (ml)
Vs = Volume air yang disaring (L)
3.4.2 Indeks Diversitas (Keanekaragaman) Plankton
Indeks keanekaragaman jenis merupakan penggambaran secara matematik
untuk mempermudah menganalisis informasi tentang jenis dan jumlah organisme.
Indeks keanekaragaman fitoplankton dan zooplankton dapat dihitung dengan indeks
Shanon-Wiener (Odum, 1996)dengan rumus:

H' =—-) PilnPi
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Keterangan ;

H’ = Indeks keanekaragaman jenis

Pi = ni/N

ni = Kelimpahan jenis pada peringkat ke-i

N = Kelimpahan total

Nilai indeks keanekaragaman berkisar sebagai berikut :

H'<1 = Keanekaragaman dan penyebaran jumlah individu setiap jenis plankton
rendah, kestabilan komunitas plankton rendah

1<H’<3 = Keanekaragaman dan penyebaran jumlah individu setiap jenis plankton
sedang, kestabilan komunitas plankton sedang

H>3 = Keanekaragaman dan penyebaran jumlah individu setiap jenis plankton

tinggi, kestabilan komunitas plankton tinggi

3.4.3 Indeks Keseragaman (E)

Indeks dapat menunjukan pola sebaran biota, yaitu merata atau tidak. Jikanilai
indeks keseragamaan relatif tinggi maka keberadaan setiap jenis biota di perairan
dalam kondisi merata. Analisis indeks keseragaman fitoplankton dan zooplankton

dapat dihitung dengan indeks Shanon-Wiener(Odum, 1996)dengan rumus sebagai

berikut :
Hn’
E =
H max
Keterangan:
E = Indeks keseragaman
H’ = Indeks keanekaragaman
Hmaks =1InS
S = Jumlah spesies
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Nilai indeks keseragaman berkisar sebagai berikut :
0<E=<0.5 = Keseragaman rendah, komunitas tertekan
0.5 <E =0.75 = Keseragaman sedang, komunitas stabil

0.75<E =1 = Keseragaman tinggi, komunitas stabil

3.4.4 Indeks Dominansi (C)
Perhitungan indeks dominansi plankton, yang dikemukakan oleh Odum

(1996), adalah sebagai berikut :

=Y G

Keterangan :
C = indeks dominansi
ni = jumlah individu jenis ke-i

N = jumlah individu semua jenis

Nilai indeks dominasi berkisar antara 0-1 dengan kategori sebagai berikut :
0<C=<0.5 = Keseragaman rendah
0.5 < C =0.75 = Keseragaman sedang
0.75<C<1 = Keseragaman tinggi

Pada umumnya perairan dengan keanekaragaman jenis yang rendah
cenderung memiliki keseragaman yang rendah pula. Nilai indeks keseragaman (E)
dan indeks dominasi (C) berkisar antar 0-1. Jika indeks keseragaman mendekati O,
maka indeks dominasi akan mendekati 1. Hal ini jika keseragaman suatu populasi
semakin kecil, maka ada kecenderungan suatu jenis mendominasi populasi tersebut

(Odum, 1996).
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Kondisi Air Balas Kapal di Pelabuhan Perikanan Nusantara Prigi

Sistem air balas kapal di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Prigiada
dua yaitusistem air balas kapal secaraotomatis dan manual. Sistem air balas secara
otomatis adalah pergantian air balas kapal yang berukuran > 20 GT secara otomatis
(menggunakan tombol otomatis) sebagai penyeimbang kapal. Sistem air balas
secara manual adalah pergantian air balas kapal yang berukuran < 20 GT
menggunakan tangan dengan jirigen bekas bahan bakar kapal untuk penyeimbang
apabila kapal kurang muatan.

Pada penelitian ini pengambilan sampel air balas kapal menggunakan sistem
balas kapal manual (Lampiran 2). Sistem air balas manual pada kapal tonda di PPN
Prigi menggunakan galon dan jirigen. Air galonberfungsi sebagaipenyeimbang kapal
ketika berangkat berlayar dan digunakan untuk masak dan minum nelayan selama
berlayar kurang lebih 7 hari. Air galon yang sudah habis akan diganti dengan
jirigenbekas bahan bakar yang diisi dengan air laut di area penangkapan agar kapal
tetap seimbang. Pengambilan sampel air balas kapal manual disebabkan karena
pengambilan sampel di PPN prigi dilakukan pada bulan Januari yang termasuk
musim barat (bukan musim ikan) sehingga kapal yang berlayar hanya sedikit dan

kapal — kapal besar yang mempunyai sistem balas secara otomatis tidak beroperasi.

4.2 Parameter Fisika dan Kimia

Hasil pengukuran parameter fisika dan kimia pada air balas kapal dan kolam
labuh timur PPN Prigi masih berada pada kisaran yang masih dapat mendukung
keberadaan plankton.Hasil pengukuran parameter fisika dan kimia pada penelitian

ini saat di lapang dan di laboratorium disajikan dalam Tabel 4.
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Tabel 4. Hasil Pengukuran Parameter Fisika dan Kimia

Baku mutu air

Kolam Labuh Air Balas Air Balas laut untuk
Parameter Timur Kapal Kapal biota laut
(Pembanding) | (Munjungan) | (Tulungagung) | (KLH No. 51
Tahun 2004)
Suhu (°C) 29 325 31.1 Alami
pH 7.8 7.5 7.6 7-8.5
DO (mg/l) 7.77 7.17 7.6 >5 mgll
Salinitas (%o) 34 34.8 34.5 Alami
Nitrat (mg/l) 0.86 3.47 3.11 0.008 mg/I
Fosfat (mg/l) 0.4 0.25 0.46 0.015 mg/I

421 Suhu

Hasil pengukuran suhu pada air balas kapal dan perairan kolam labuh timur
PPN Prigi berkisar antara 29°C-32.5°C. Pengukuran suhu pada air balas kapal dan

perairan kolam labuh timur PPN Prigi disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Hasil Pengukuran Suhu pada Air Balas Kapal dan Kolam Labuh Timur
PPN Prigi

22



Berdasarkan Gambar 2dapat diketahui bahwa nilai pengukuran suhu tertinggi
terdapat pada air balas kapal dari Munjunganyaitu sebesar 32.5°C, sedangkan nilai
pengukuran suhu terendah terdapat pada kolam labuh timur PPN Prigi dengan nilai
suhu 29°C. Nilai suhu tinggi pada air balas kapal diduga karena kondisi tempat air
balas kapal yang sangat terbatas oleh ruang yang sempit dan tertutup dari
sepanjang perjalanan kapal dan volume air balas yang lebih sedikit dibandingkan
dengan perairan di kolam labuh sehingga dapat menyebabkan nilai suhu menjadi
tinggi saat pengukuran. Kondisi air kolam labuh timur PPN Prigi merupakan perairan
terbukasehingga nilai suhu pada kolam labuh timur PPN Prigi lebih rendah
dibandingkan dengan nilai suhu pada air balas kapal.

4.2.2 pH

Hasil pengukuran pH pada air balas kapal dan perairan kolam labuh timur
PPN Prigi berkisar antara 7.6-7.8.Pada umumnya air laut mempunyai nilai pH lebih
besar dari 7 yang cenderung bersifat basa. Pengukuran pHpada air balas kapal dan

perairan kolam labuh timur PPN Prigi disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Hasil Pengukuran pH pada Air Balas Kapal dan Kolam Labuh Timur PPN
Prigi
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Keseluruhan nilai pH pada air balas kapal maupun di kolam labuh timur PPN
Prigi menunjukkan kisaran nilai yang masih dapat ditoleransi untuk pertumbuhan
biota khususnya plankton.Berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No.51
Tahun 2004 (Lampiran 3), pH yang baik untuk biota laut yaitu berkisar antara 7-8.5.
Hal ini juga sesuai dengan pernyataan Nybakken(1992), bahwa perairan dengan
nilai pH yang bervariasi antara 7— 8 masih dapat ditoleransi sebagian besar biota

perairan.

4.2.3 DO

Hasil pengukuran DO pada air balas kapal dan perairan kolam labuh timur
PPN Prigi berkisar antara 7-7.77 mg/Il. Kisaran DO menurut Barus (2004), yaitu lebih
dari 3 mg/l yang optimal untuk kehidupan plankton di perairan. Pengukuran DOpada

air balas kapal dan perairan kolam labuh timur PPN Prigi disajikan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Hasil Pengukuran DO pada Air Balas Kapal dan Kolam Labuh PPN Prigi
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Berdasarkan Gambar 4dapat diketahui bahwa nilai pengukuran DO tertinggi
terdapat pada kolam labuh timur PPN Prigiyaitu sebesar 7.77 mg/l, sedangkan nilai
pengukuran DO terendah terdapat pada air balas kapal dari Munjungan dengan nilai
DO 7.17 mg/l, hal ini disebabkan karena nilai suhu yang tinggi pada air balas kapal
dari Munjungan akan diikuti dengan penurunan nilai DO. MenurutBarus
(2004),kenaikan suhu air secara terus menerus akan mengakibatkan kelarutan gas
dalam air menurun. Hal ini terjadi karena kenaikan suhu perairan akan diikuti dengan
penurunan oksigen terlarut. Penurunan DO dalam air balas kapal diduga disebabkan
karena secara alami digunakan untuk respirasi organisme akuatik seperti plankton.

Selain itu nilai DO yang rendah pada air balas kapal juga disebabkan karena
kondisi air balas kapal yang tertutup sehingga menyebabkan sirkulasi oksigen dalam
air balas kapal menjadi terbatas. Selain itu kondisi perairan kolam labuh merupakan
perairan terbuka yang diduga banyak terdapat organisme penghasil oksigen
sehingga nilai DO tetap stabil.Menurut Nybakken(1992), plankton pada air balas
kapal juga memiliki peranan terhadap DOseperti menurunnya kadar DO pada malam
hari karena digunakan untuk respirasi sedangkan bertambahnya DOpada perairan
disebabkan karena terjadinya proses fotosintesis pada siang hari.

4.2.4 Salinitas

Hasil pengukuran salinitas pada air balas kapal dan perairan kolam labuh
timur Pelabuhan Perikanan Nusantara Prigi berkisar antara 34%o-34.8%.. Salinitas
yang sesuai bagi plankton adalah lebih besar dari 20%.(Odum, 1996). Pengukuran
salinitas pada air balas kapal dan perairan kolam labuh timur Pelabuhan Perikanan

Nusantara Prigi disajikan pada Gambar 5.
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Gambar 5. Hasil Pengukuran Salinitas pada Air Balas Kapal dan Kolam Labuh Timur
PPN Prigi

Berdasarkan Gambar 5 dapat diketahui bahwa nilai salinitas tertinggi berada
pada air balas kapal dari Munjungan dan Tulungagung sebesar
34.8%0dan34.5%.sedangkan yang terendah berada pada kolam labuh timur PPN
Prigi sebesar 34%.. Hal ini disebabkan karena pengukuran salinitas kolam labuh
berada di dekat pantai sedangkan pergantian air balas kapal diduga pada saat di
laut lepas sehingga menyebabkan salinitas kolam labuh lebih rendah dari pada
salinitas pada air balas kapal.MenurutSimanjuntak(2012),pengukuran nilai salinitas
pada perairandi dekat pantai menunjukkan bahwa salinitas umumnya lebih rendah
dibandingkan dengan lepas pantai (offshore).

Keseluruhan nilai salinitas pada air balas kapal maupun di kolam labuh timur
PPN Prigi menunjukkan kisaran nilai yang tidak terlalu berbeda dan masih dapat
ditoleransi untuk pertumbuhan biota khususnya plankton. Berdasarkan Keputusan

Menteri Lingkungan Hidup No. 51 Tahun 2004 (Lampiran 3), salinitas yang baik
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untuk biota laut yaitu berkisar antara 33%o-35%0sehingga hasil pengukuran salinitas
pada air balas kapal maupun di kolam labuh timur PPN Prigi menunjukkan nilai yang

masih dalam kisaran baku mutu air laut yang baik untuk plankton.

4.2.5 Nitrat
Hasil pengukuran nitrat pada air balas kapal dan perairan kolam labuh timur
PPN Prigi berkisar antara 0.8-3.47 mg/l. Pengukuran nitrat pada air balas kapal dan

perairan kolam labuh timur PPN Prigi disajikan pada Gambar6.
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Gambar 6. Hasil Pengukuran Nitrat pada Air Balas Kapal dan Kolam Labuh Timur
PPN Prigi

Berdasarkan Gambar 6 dapat diketahui bahwa nilai nitrat tertinggi berada
pada air balas kapal dari Munjungan sebesar 3.47 mg/l diikuti dengan nilai nitrat
pada air balas kapal dari Tulungagung sebesar 3.11 mg/l sedangkan nilai nitrat
terendah berada pada kolam labuh timur PPN Prigi sebesar 0.86 mg/l. Pengambilan
air balas diduga dilakukan dengan mengambil air laut yang berada di permukaan

sehingga kadar nitrat pada kedua air balas kapal lebih tinggi dibandingkan dengan

27



kandungan nitratdi kolam labuh timur PPN Prigi. Hal ini diduga karena terjadi
akumulasi kandungan nitrat yang dibawa oleh sirkulasi arus permukaan yang
membawa akumulasi kandungan nitrat permukaan dari sekitar laut lepas. Nybakken
(1992), menjelaskan bahwa tingginya kandungan nutrien di permukaan dapat terjadi
akibat pengadukan dasar perairan yang kuat oleh adanya arus permukaan,
sehingga nutrien yang berada di dasar perairan terangkat ke lapisan permukaan.
Menurut Wilopo (2005), sirkulasi arus permukaan pada laut selatan jawa yang
disebut Arus Katulistiwa Selatan (AKS) atau South Equatorial Current (SEC) dapat
membawa akumulasi kandungan nutrien permukaan dari sekitar laut lepas karena
arus ini merupakan arus yang kuat pada saat musim barat.

Selain itu kadar nitrat pada kolam labuhtimur PPN Prigi lebih rendah
dibandingkan dengan kadar nitrat pada kedua air balas disebabkan karena
pengambilan sampel air laut pada kolam labuh timur PPN Prigi diambil di permukaan
tepi pantai. Perairan kolam labuh timur tidak dipengaruhi oleh adanya arus
permukaan sehingga juga tidak terjadi pengadukan di dasar perairandanakumulasi
kandungan nitrat yang berada di dasar perairan tidak terangkat ke lapisan
permukaan walaupun pengambilan sampel air laut juga dilakukan di permukaan

perairan.

4.2.6 Fosfat
Hasil pengukuran fosfat pada air balas kapal dan perairan kolam labuh timur
PPN Prigi berkisar antara 0.2-0.46 mg/l. Pengukuran fosfat pada air balas kapal dan

perairan kolam labuh timur PPN Prigi disajikan pada Gambar 7.
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Gambar 7. Hasil Pengukuran Fosfat pada Air Balas Kapal dan Kolam Labuh Timur
PPN Prigi

Berdasarkan Gambar 7 dapat diketahui bahwa hasil pengukuran kadar fosfat
tertinggi terdapat pada air balas kapal yang berasal dari Tulungagung yaitu sebesar
0.46 mg/l. Zathara fosfat secara alamiah terdistribusi mulai daripermukaan sampai
dasar, semakin ke dasarkadarnya semakin tinggi sebagai akibat daridasar laut yang
lebih kaya kandungannutrisinya. Air balas kapal dari Tulungagung diambil dari
perairan yang merupakan area teluk yaitu Teluk Sine Selatan, tingginya zat hara
fosfat dipermukaan Teluk Sine Selatandisebabkan karenadiduga terjadi upwellingdi
arealtersebut sehingga akumulasi fosfat yang berada di dasar akan terangkat ke
permukaan laut.MenurutSantoso(2011), karakteristik teluk adalah relatif dangkaldan
sering terjadiupwellingyang dapat menyebabkanbadan air mudah teradukke

permukaan laut.
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Nilai fosfat pada kolam labuh timur PPN Prigi lebih tinggi yaitu sebesar 0.4
mg/l bila dibandingkan dengan nilai fosfat pada air balas kapal dari Munjungan
sebesar 0.25 mg/l. Hal tersebut disebabkan karena pengambilan sampel air laut di
kolam labuh PPN Prigi dilakukan di tepi kolam sehingga diduga ada masukan limbah
domestik ke perairan kolam labuh yang menyebabkan nilai fosfat lebih tinggi
dibandingkanpada air balas kapal dari Munjungan. Menurut Sanaky(2003), senyawa
fosfat dalam perairan dapat berasal dari sumber alami seperti erosi dari tanah,
buangan dari hewan, limbah industri, domestik dan pelapukan tumbuhan atau
perairan itu sendiri. Kandungan fosfat yang optimal bagi pertumbuhan

fitoplankton berada pada kisaran 0.27 — 5.51 mg/I.

4.3ldentifikasi Plankton
4.3.1 Komposisi plankton pada air balas dan kolam labuh timur PPN Prigi
Berdasarkan hasil pengamatan plankton pada air balas kapal dan kolam
labuh timur PPN Prigi, ditemukan 13 genus plankton (Gambar 8). Plankton yang
ditemukan pada kolam labuh timur PPN Prigi diantaranya adalah 10 genus
fitoplankton yaituAnnabaena sp., Chaetoceros sp., Peridinium sp.,Melosira sp.,
Rhizosolenia sp., Asterionella sp., Pleurosigma sp.,Skeletonema sp.,Coscinodiscus
sp.,dan Ceratium sp.,serta 2 genus zooplankton yaitu Cyclopoid sp.,dan Eutintinnus
sp..Plankton yang ditemukan pada air balas kapal dari Munjungan adalah 4 genus
fitoplankton yaitu Annabaena sp.,Rhizosolenia sp.,Coscinodiscus sp.,dan
Chaetoceros sp.,serta 1 genus zooplankton yaitu Cyclopoid sp..Plankton yang
ditemukan pada air balas kapal dari Tulungagung adalah 7 genus fitoplankton

yaituSkeletonema sp.,Chaetoceros sp.,Rhizosolenia sp.,Asterionella

30



sp.,Coscinodiscus sp,. Bacteriastrum sp.,dan Ceratium sp., serta 1 genus

zooplankton yaitu Cyclopoid sp..
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Gambar 8. Jumlah Jenis Plankton pada Kolam Labuh Timur PPN Prigi dan Air Balas
Kapal

Jumlah jenis plankton yang ditemukan pada kolam labuh timur PPN Prigi
lebih tinggi dibandingkan dengan jumlah plankton pada air balas kapal. Hal ini
diduga karena kolam labuh timur PPN Prigi merupakan perairan yang terbuka
sehingga tekanan ekologis pada plankton lebih rendah dibandingkan dengankondisi
air balas kapal yang terbatas dan tertutup. Jumlah jenis plankton pada air balas
kapal dari Munjungan lebih rendah dari pada jumlah plankton pada air balas kapal
dari Tulungagung. Hal ini diduga karena kandungan nutrien (terutama fosfat) pada
air balas kapal dari Munjungan lebih rendah dibandingkan dengan nilai fosfat pada
air balas kapal dari Tulungugung walaupun nilai nitrat pada kedua air balas tersebut
hampir sama (Tabel 4). Menurut (Wulandari, 2009), peningkatan dan pertumbuhan
populasi plankton di perairan berhubungan dengan ketersediaan nutrien yang dapat
membedakan tinggi rendahnya plankton di perairan. Semakin tinggi nilai nutrien

akan diikuti dengan meningkatnya kelimpahan plankton di perairan tersebut.
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Jumlah keseluruhanjenis plankton yang ditemukan pada air balas kapal dan
kolam labuh timur PPN Prigi tergolong rendah walaupun ditemukan jenis plankton
yang melimpah pada beberapa genus seperti Skeletonema sp.,Chaetoceros sp.,dan
Annabaena sp..Hal ini disebabkan karena pengambilan sampel air balas dan air laut
kolam labuh ini dilakukan pada bulan Januari yang termasuk dalam bulan musim
barat. Pada bulan musim barat (Desember-Februari) merupakan bulan dimana suhu
perairan meningkat sehingga menyebabkan klorofil-a menurun dan produktivitas
primer juga menurun. Khasanah et al., (2013), menyatakan bahwa pada musim
barat(Desember-Februari) suhu relatif tinggi, konsentrasi klorofil-a menurun dan
produktivitas primer juga menurun sehingga menyebabkan kandungan zat hara
pada perairan meningkat.

Hal ini dapat diperkuat dengan data dari PPN Prigi Desember 2015 —
Februari 2016 (Lampiran 5) yang menjelaskan bahwa nelayan yang melaut pada
bulan Desember 2015 — Februari 2016 tergolong sedikit karena di perairan laut
selatan jumlah ikan yang ditangkap sudah mulai menurun. Jumlah ikan yang sedikit
diduga disebabkan karena produktivitas primer yang menurun pada musim barat.

Pada Gambar 9 dapat diketahui bahwa jenis plankton yang sama yang
ditemukan pada kedua air balas kapal (Munjungan dan Tulungagung) dan kolam
labuh timur PPN Prigi yaituRhizosolenia sp.,Chaetoceros sp.,Coscinodiscus sp., dan
Cyclopoid sp.Berdasarkan hasil pengujian planktonyang dilakukan oleh PPN Prigi
pada bulan November 2015 (Lampiran 4) bahwa jenis plankton Annabaena
sp.,Rhizosolenia sp.,Skeletonema sp.,Asterionella sp.,dan Ceratium sp.,tidak
ditemukan pada perairan PPN Prigi pada pengujian plankton tersebut. Hal ini
disebabkan karena 2 faktor vyaitu pertama, faktor perbedaan musim yang

menyebabkan perbedaan komposisi plankton, karena penelitian ini dilakukan pada
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bulan Januari (musim timur) dan pengujian plankton PPN Prigi dilakukan pada bulan
November (musim barat). Faktor kedua yaitu plankton yang ditemukan pada
penelitian ini memang berasal dari perairan lain (Munjungan dan Tulungagung) yang
di bawa oleh air balas kapal ke kolam labuh timur PPN prigi sehingga menyebabkan
adanya jenis plankton Annabaena sp., Rhizosolenia sp., Skeletonema sp.,

Asterionella sp., dan Ceratium sp.,di perairan kolam labuh timur PPN Prigi.

Peridinium sp. Melosira sp.

Pleurosigma sp. Eutintinnus sp.

Annabaena sp. Rhizosolenia sp? Skeletonemasp.
1. Plankton pada kolam

labuh timur PPN Prigi

Plankton pada air

Coscinodiscus sp. : balas kapal dari
Munjungan

3. Plankton pada air
balas kapal dari
Tulungagung

Cyclopoid sp. Ceratium sp.

Chaetoceros sp. Asterionella sp. 2

Bacteriastrum sp.

3

Gambar 9. Komposisi Plankton pada Air Balas Kapal dan Kolam Labuh Timur PPN
Prigi

4.3.2 Kelimpahan Plankton

Pada Tabel b5dapat diketahui bahwa kelimpahan genus plankton
padapengamatan sampel air laut kolam labuh timur PPN Prigi sebagai pembanding
sebesar 4.896sel/l. Kelimpahan genus plankton yang ditemukan pada air balas kapal

dari Munjungan sebesar4.617sel/lsedangkan pada air balas kapal dari Tulungagung
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sebesar4.512sel/l. Nilai kelimpahan paling banyak diantara ke tiga sampel (Gambar
10) berasal dari kelimpahan plankton pada kolam labuh timur PPN Prigi sebesar
4.886sel/l (38.6%). Kelimpahan tertinggi plankton yang terdapat pada kolam labuh
timur PPN Prigi disebabkan karena nilai suhu lebih rendah dibandingkan dengan
nilai suhu air balas kapal dari Munjungan dan Tulungagung (Tabel 4). Suhu yang
cenderung tinggi akan menyebabkan rendahnya plankton pada suatu perairan.
Khasanah et al., (2013), menyatakan bahwa kelimpahan fitoplankton tinggi terjadi
pada saat suhu perairan antara 28-30°C dan kondisi salinitas permukaan tinggi 34%o
seperti yang terjadi pada musim timur (Juni—Agustus). Hal ini terbukti dalam
pengamatan bahwa kelimpahan plankton kolam labuh timur PPN Prigi lebih tinggi
dari pada kelimpahan plankton pada air balas kapal dari Munjungan dan
Tulungagung (Tabel 5).

Selain itu rendahnya kelimpahan plankton pada air balas kapal diduga
disebabkan oleh kondisi pengambilan sampel. Air balas kapal diambil dari perairan
laut lepas yang disimpan dalam jiregen tertutupyang berukuran sekitar 30 liter. Hal
ini dapat mempengaruhi fluktuasi kondisi kualitas air pada air balas kapal seperti
suhu dan DO. Berdasarkan hal tersebut maka plankton yang ditemukan pada air
balas merupakan plankton yang memiliki toleransi yang tinggi seperti ditemukannya
jenis planktonAnnabaena sp. yang termasuk filum Cyanophyta, karena filum ini
mampu beradaptasi dengan keadaan yang kurang menguntungkan (CO, rendah,
suhu rendah atau suhu terlalu tinggi dan kurangnya cahaya) (Richmond 2005).
Whitton and Potts(2002) juga mengemukakan bahwa Cyanophyta berheterocystis
seperti Lyngbya, Oscillatoria, dan Anabaena dapat bersaing secara efektif
pada suatu lingkungan dimana spesies ini memiliki kemampuan memfiksasi

nitrogen sehingga keberadaanya di suatu perairan seringkali melimpah.
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Gambar 10. Prosentase Kelimpahan Plankton Pada Kolam Labuh PPN Prigi dan Air

Balas Kapal

Tabel 5. Jumlah Genus dan Kelimpahan Plankton

Sampel

Jumlah Genus

Kelimpahan Plankton (sel/l)

Kolam Labuh Timur PPN Prigi
Air Balas Kapal dari Munjungan

Air Balas Kapal dari Tulungagung

12

4.896
4.512
4.886

Berdasarkan Gambar 11 dapat diketahui bahwa genus plankton yang banyak

ditemukan pada kolam labuh timur PPN Prigi adalah Skeletonema sp., dan

Chaetoceros sp.,dari kelasBacillariophyceae serta Annabaena sp., dari kelas

Cyanophyceae. Genus Skeletonema sp., ditemukan dengan kelimpahan 2.150 sel/l

(43.9%), Chaetoceros sp.,ditemukan dengan kelimpahan 960 selll

(19.6%),

sedangkan Annabaena sp., ditemukan dengan kelimpahan sebesar 1.152 sel/l

(23.5%). Pada hasil pengujian plankton yang dilakukanoleh Pelabuhan Perikanan

Nusantara Prigi yaitu pada bulan November (Lampiran 4), plankton yang ditemukan

berlimpah diantaranya adalah Melosira sp., Coscinodiscus sp., dan Cyclotella sp..
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Genus plankton yang banyak ditemukan pada air balas kapal dari Munjungan
adalah Chaetoceros sp.dari kelasBacillariophyceae dan Annabaena sp. dari kelas
Cyanophyceae yang termasuk filum Cyanophyta. Filum Cyanophyta lebih dapat
bertoleransi terhadap kisaran suhu yang lebih tinggi dibandingkan dengan
Chlorophyta dan diatom (Richmond, 2005). Genus Annabaena sp.merupakan
genus yang paling sering ditemukan pada air balas kapal dari Munjungan dengan
kelimpahan sebesar 2.265 sel/l (49%) meskipun dengan nilai suhu yang tinggi yaitu
sebesar 32.5°C. Genus Chaetoceros sp.dari kelas Bacillariophyceae ditemukan
dengan kelimpahan sebesar 2.140 sel/l (46.4%).

Genus plankton yang banyak ditemukan pada air balas kapal dari
Tulungagung adalah Skeletonema sp.dan Chaetoceros sp. dari kelas
Bacillariophyceae. Skeletonema sp.merupakan genus yang paling sering ditemukan
pada air balas kapal dari Tulungagung dengan kelimpahan sebesar 1.862 sel/l
(41.2%), diikuti genus Chaetoceros sp.ditemukan dengan kelimpahan sebesar 1.795
sel/l (39.8%). Genus Asterionella sp.juga banyak ditemukan di air balas kapal dari
Tulungagung yaitu dengan kelimpahan sebesar 460 sel/l (10%).

Genus plankton yang paling banyak ditemukan pada penelitian ini adalah
plankton dari kelas Bacillariophyceae(Tabel 6). Kelas Bascilariophyceaemerupakan
kelompokfitoplankton dengan jumlah terbesar di perairan laut dan berperan penting
sebagai produsen primer di perairan laut (Romimohtarto and Juwana, 2007).
Menurut  Arsil (1999), Bacillariophyceaelebih mudah beradaptasi dengan
lingkungannya dan merupakan kelompok fitoplankton yang disenangi ikan dan larva
udang sehingga pada musim barat nelayan banyak yang mencari ikan di daerah
Tulungagung dan Munjungan karena plankton pada air balas kapal dari Munjungan

maupun dari Tulungagung sebagian besar berasal dari kelas Bacillariophyceae.
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B Annabaena sp

B Chaetoceros sp.

M Peridinium sp.
Melosira sp.
Rhizosolenia sp
Cyclopoid sp.

M Asterionellasp.

M Pleurosigma sp.

m Skeletonema sp.

m Eutintinnus sp.

1 Coscinodiscus sp.

B Ceratium sp.

b)

H Annabaena sp.

W Chaetoceros sp.
M Coscinodiscus sp.
Rhizosolenia sp

Cyclopid sp.
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11 43\\ >~

B Skeletonema sp.

B Chaetoceros sp.

H Asterionellasp.

B Coscinodiscus sp.
Rhizosolenia sp
Cyclopoid sp.

M Ceratium sp

Bactriastrum sp.

Gambar 11. Komposisi (%) berdasarkan dari masing-masing genus plankton pada
sampel a) kolam labuh timur PPN Prigi ; b) air balas kapal dari
Munjungan ; c) air balas kapal dari Tulungagung
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Tabel 6. Jenis Plankton Berdasarkan Pengelompokan Kelas

Kelas Plankton
Copepoda Cyclopoid sp.

Bacillariophyceae | Melosira sp.
Pleurosigma sp
Skeletonema sp.
Rhizosolenia sp.
Coscinodiscus sp.
Chaetoceros sp.

Cyanophyceae Annabaena sp.

Dinophyceae Ceratium sp.
Peridinium sp.

Tintinnida Eutintinnus sp.

Chrysophyta Asterionella sp.
Bacteriastrum sp

4.3.3 Indeks Keanekaragaman (H’), Indeks Keseragaman (E), dan Indeks
Dominasi (C) Jenis Plankton
Kestabilan komunitas suatu perairan dapat digambarkan dari nilai indeks
keanekaragaman (H’), indeks keseragaman (E) dan indeks dominansi (C).
Nilai kanekaragaman, keseragaman, dan dominansi plankton pada air balas kapal
dan kolam labuh timur PPN Prigi selama pengamatan dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Indeks Keanekaragaman (H'), Indeks Keseragaman (E), dan Indeks
Dominasi (C) Plankton

Plankton yang banyak
Sampel H E C _
ditemukan

Kolam labuh timur PPN Prigi 1.52 | 0.61 | 0.19 | Skeletonema sp.
Air balas kapal dari Munjungan 0.88 | 0.49 | 0.24 | Annabaena sp.
Air balas kapal dari Tulungagung | 1.29 | 0.65 | 0.17 | Skeletonema sp.
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Pada Tabel 7dapat diketahui bahwa kisaran nilai indeks keanekaragaman
(H') pada pengamatan plankton di kolam labuh timur PPN Prigi yaitu sebesar
1.52pada air balas kapal dari Munjungan sebesar 0.88 dan pada air balas kapal dari
Tulungagung sebesar 0.21.Menurut Odum (1996), apabila nilai H'<1 artinya
keanekaragaman rendah, penyebaran biota rendah dan kestabilan komunitas
rendah, sedangkan jika nilai H’ berkisar antara 1-3 berarti memiliki keanekaragaman
sedang, penyebaran biota sedang, dan kestabilan komunitas sedang. Berdasarkan
hal tersebut maka keanekaragaman plankton di air balas kapal dari Munjungan
memiliki nilai H'<1 yang tergolong dalam klasifikasi keanekaragaman plankton yang
rendah, penyebaran biota rendah dan kestabilan komunitas rendah yang
menandakan perairan tersebut cocok untuk jenis tertentu. Keanekaragaman pada
pengamatan plankton di air balas kapal dari Tulungagungdan kolam labuh timur
PPN Prigi memiliki nilai H berkisar antara 1-3 yang tergolong dalam klasifikasi
keanekaragaman plankton yang sedangberarti memiliki penyebaran biota sedang,
dan kestabilan komunitas sedang.

Indeks keanekaragaman kolam labuh lebih tinggi dibandingkan dengan
indeks keanekaragaman pada air balas kapal dari Munjungan maupun Tulungagung.
Hal ini diduga karena sistem balas nelayan PPN Prigi dilakukan secara manual yaitu
menyeimbangkan muatan kapal dengan mengisi air laut ke dalam jirigen bekas solar
secara manual (pakai tangan) sehingga plankton di dalam jirigen yang ditemukan
telah mengalami lisis akibat terkena sisa-sisa solar yang menempel pada dinding
jirigen tersebut.Menurut Utomo (2013), limbah solar dapat mengubah warna air
karena tidak dapat larut dalam air. Pernyataan ini diperkuat Murwati (2010),
keadaan perairan yang coklat keruh dan berbau adalah akibat dari limbah cair

berupa solar yang tidak bisa didegradasi dengan baik oleh organisme dekomposer
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sehingga perkembangan dan pertumbuhan produsen primer terbatas. Oleh sebab itu
plankton pada air balas kapal dari Munjungan maupun Tulungagung hanya
ditemukan dalam jumlah yang sedikit dibandingkan dengan jumlah plankton kolam
labuh timur PPN Prigi.

Nilai indeks keseragaman (E) pada pengamatan plankton di kolam labuh
timur PPN Prigi yaitu sebesar0.61, pada air balas kapal dari Munjungan sebesar
0.49 dan pada air balas kapal dari Tulungagung sebesar 0.65. Menurut Odum
(1996), jika nilai indeks keseragaman 0 < E < 0.5 berartikeseragaman rendah,
komunitas tertekan, jika 0.5 < E < 0.75 berarti keseragaman sedang, komunitas
stabil sedangkan jika nilai indeks keseragaman 0.75 < E < 1 berarti keseragaman
tinggi, komunitas stabil. Hal ini menunjukkan bahwa keseragaman plankton di air
balas kapal dari Tulungagung dan kolam labuh timur PPN Prigi memiliki nilai indeks
keseragaman 0.5 < E < 0.75 yang berarti keseragaman sedang, komunitas stabildan
tidak terjadi persaingan baik makanan maupun tempat, sedangkan pada air balas
kapal dari Munjungan memiliki nilai indeks keseragaman 0 < E < 05
berartikeseragaman rendah dan komunitas tertekan akibat terjadinya persaingan
antar plankton.Menurut Siagian(2012), jika indeks keseragaman mendekati 1 berarti
keseragaman organisme dalam suatu perairan berada dalam keadaan seimbang
dan tidak terjadi persaingan baik terhadap tempat maupun terhadap makanan.

Nilai indeks dominasi (C) pada pengamatan plankton di kolam labuh timur
PPN Prigi yaitu sebesar0.19, pada air balas kapal dari Munjungan sebesar 0.24dan
pada air balas kapal dari Tulungagung sebesar 0.17. Berdasarkan Odum (1996),
apabila nilai C mendekati 0 berarti hampir tidak ada individu yang mendominasi dan
biasanya diikuti dengan nilai E yang besar (mendekati 1). Hal ini menunjukkan

bahwa jenis plankton pada air balas kapal dan kolam labuh timur PPN Prigihampir

40



tidak ada individu yang mendominasi karena nilai indeks dominasi (C) plankton pada
air balas kapal dan kolam labuh timur PPN Prigimendekati O.

Jenis plankton yang banyak ditemukan pada air balas kapal Munjungan yaitu
Annabaena sp., dan pada air balas dari Tulungagung yaituSkeletonema sp.,juga
banyak ditemukan pada kolam labuh timur PPN Prigi dengan prosentase nilai
Skeletonema sp.sebesar 43.5%dan diikuti jenis plankton Annabaena sp. sebesar
23.5%(Gambar 11).Jenis plankton Annabaena sp.dapat bersaing secara efektif
dengan plankton lainnya pada suatuperairan sehingga jenis plankton ini ditemukan
dalam jumlah banyak pada kolam labuh timur PPN maupun pada air balas kapal
(Whitton dan Potts, 2002). Jenis plankton Annabaena sp. memiliki ciri diantara
adalah bentuk sel-sel seperti manik-manik yang tersusun dalam filamen yang lurus,
bengkok atau hampir menggulung, dapat memproduksi neurotoksik yang
menyebabkan kematianikan dan termasuk dalam filum Cyanophyta yang mampu
beradaptasi dengan keadaan yang kurang menguntungkan(Richmond 2005).

Jenis plankton Skeletonema sp.memiliki ciri diantaranya adalah berupa koloni
sel yang membentuk struktur memanjang, tidak menghasilkan toksin tapi dapat
menimbulkan kerusakan mekanik pada alat pernapasan (ingsang) ikan karena
bentuknya yang memanjang dan merupakan jenis plankton yang termasuk dalam
filum Bascilariophyceae. MenurutRomimohtarto dan Juwana(2007), Filum
Bascilariophyceaemerupakan kelompokfitoplankton dengan jumlah terbesar di
perairan laut dan berperan penting sebagai produsen primer di perairan laut.
Menurut Arsil (1999), Bacillariophyceaelebih toleransi terhadap
perubahanlingkungannya sehingga jenis plankton ini juga ditemukan dalam jumlah

banyak pada kolam labuh timur PPN maupun pada air balas kapal.
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5. PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengamatan plankton pada air balas kapal dan kolam
labuh timur PPN Prigi, ditemukan 13 genus plankton sebagai berikut :

1. Jenis plankton yang ditemukan pada kolam labuh timur PPN Prigi (10 genus
fitoplankton dan 2 genus zooplankton) lebih banyak dibandingkan plankton yang
ditemukan pada air balas kapal dari Munjungan (4 genus fitoplankton dan 1
genus zooplankton)dan plankton yang ditemukan pada air balas kapal dari
Tulungagung (8 genus fitoplankton).

2. Jenis plankton yang banyak ditemukan pada air balas kapal Munjungan yaitu
Annabaena sp., dan pada air balas dari Tulungagung yaitu Skeletonema sp.,
juga banyak ditemukan pada kolam labuh timur PPN Prigi dengan nilai
prosentase Skeletonema sp. sebesar 43.5%dan diikuti jenis plankton

Annabaena sp. sebesar 23.5%.

5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian tentang plankton pada air balas kapal pada
musim timur (Juni-Agustus) saat musim ikan sehingga sampel plankton pada air
balas kapal dapat diambil dari kapal yang menggunakan sistem air balas secara
otomatis dan juga perlu dilakukan penelitian time series (3 bulan sekali) untuk
mengetahui terjadinya perubahan secara berkala. Selain itu perlu dilakukan
penelitian pada kapal kargo karena ukuran kapal kargo lebih besar dan arah
pelayaran kapal kargo juga lebih jauhdibandingkan kapal perikanansehingga dapat

dibandingkan dengan hasil plankton pada air balas kapal perikanan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1.Proses Pengambilan Sampel dan Identifikasi Plankton di Laboratorium

No Gambar Keterangan
1 Pengukuran
Suhu
2 Pengukuran pH
3 Pengukuran
DO
4 Pengukuran
Salinitas
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No Gambar Keterangan
5 Penyaringan
Plankton
Identifikasi
6 Plankton di

Laboratorium
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Lampiran 2. Kondisi Kolam Labuh Timur dan Air Balas Kapal di PPN Prigi

(b) Kondisi air balas kapal di PPN Prigi
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BAKU MUTU AR LAUT

Lampiran 3. Baku Mutu Air Laut Untuk Biota (Keputusan Menteri Negara Lingkungan
Hidup Nomer 51 Tahun 2004)

Laanipiran 1L

Kapuhssan Menterd Hegara Lingkungan Hidug

UNTUE BIOTA LAUT Moo Tahium 2004
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ktebalan 0,07 mm

Tidai bicom adalah tidak orjadi periumbuian yang borobhan yang dapat meryebablan sulrodkas].
Parumiiinan planidon yang berehihan dipenoaruhi oleh nuinen, cahaya, suhu, kecepalan arus, dan
imsiabian plankion fu sendirl

THT adalah zat antiftouling yang biasamya terdapat peeda cal apal

Diperbokzhkan ferjadl pandtahan sampal dengan < 10% kedalaman suphoiic

Dipserbiolehkan edjad pandbahan sampal dengan < 10% konseniras] m@d musiman

Diperbolehkan ferjadl pendbahan sampai dengan <2°C dar suhu alami
Diperbolehkan ferjed penitahan sampad dengan <0,2 satuan pH

Diprbokzhkan ferjadl panitahan samoal dengan <5% salnfias rata-ram musiman

Eerhagal jenis pesisida seperic DOT, Endrin, Endosulan dan Heplachior

Dhipserbrolehkan erjed pandtahan samoal dengan < 10% konseniras] m@-raia masiman

Menior Hegar
Lirsgkiungan Hidug,
thd

Mabdéed Makarim, MP &, MSM.
Eadinan sesual dengan xskiny a
Daeputl MENLH Bidang Hebijakan dan
Kelembagaan Lingkungan Hidup.,
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Lampiran 4. Sertifikat Hasil Pengujian Plankton di PPN Prigi pada Bulan November

LABORATORIUM UJI' KUALITAS LINGKUNGAN

s> J1. Wisata Menanggal 38 Surabaya Telp. (031) 8541807 Fax. (031) 8530482
— ;—_—_—#55
Sertifikat pen.: i hanya berlaku untuk jenis dan kode contoh uji yang tertera serta tidak boleh digandakan kecuali seluruhnya tanpa persetujuan dari laboratorium

SERTIFIKAT HASIL PENGUJIAN PLANKTON
NO : 660 /1580.3/207.5 /2015

LUMUM
1 Kode Contoh Uji : AL/X1/2015/1580.3
2 Nama Industri : PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA PRIGI (PPN)
3 Jenis Contoh Uji 1 Air Laut
4 Rentang Pengujian 1 24-Nop-15 s/d 10-Des-15
1l. DATA PENGIRIM CONTOH UJI ‘
1 Nama/ Instansi t  PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA PRIGI (PPN)
2 Alamat + JI. Pantai Prigi, Trenggalek 66382
3 Petugas Pengambil Contoh : Tim Pengambil Contoh Uji
UPT Lab. Uji Kualitas Lingkungan BLH Prov. Jatim
4  Tanggal / Jam pengambilan + 23 Nopember 2015/15:30
6 Tanggal /Jam diterima Laboratorium : - 24 Nopember 2015/16:00
7 Metode'Pengambilan Contoh Uji 1 SNI6989.57 - 2008
8 Lokasi/ Titik pengambilan contoh uji : DERMAGA JETI
9 Koordinat . 508°1714.49"
E111°43'45.3"
111. HASIL PENGUJIAN
| |Chaetoceros sp 4 0,134
2 |Coscinodiscus sp 14 0,284
3 |Cyclotella sp 16 0,301
4. |Naupilus sp 6 0,176
S [Melosirasp 14 0,284
6 ‘| Dinophysis sp : 6 0,176
7 - |Protoperidinium sp 4 0,134
8 |Pediastrum sp 6 0,176
9 |Mycrocystis sp i 12 S 0,263
| 10 |Cyclops sp 5 0,176
11 |Glocacystis sp. : 6 B 0,176
|JUMLAH TAXON 11
KELIMPAHAN TOTAL 94
'NDEX DIVERSITAS 2,28

Idrullgf;r; - Kriteria Kualitas Air Berdasarkan Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener; Lee, dkk (1975)

Index Difersitas Derajat Pencemaran
>2.0 Belum Tercemar
20-1.6 Tercemar Ringan
1.5-1.0 Tercemar Sedang
<1.0 Tercemar Berat

MENGETAHUI

\ I inOkungan Hidup Surabaya, 11 Desember 2015
Manajer Teknis

UPT Lab. Uji Kualitas Lingkungan

\ Ir. "NARTA MM
‘/‘»1;7;3‘1939031004 f"
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Lampiran 5. Data Kapal Tonda yang Berlayar (Desember 2015 - Februari 2016)

Bulan | No |Nama Kapal No. Dokumen Kapal| GT | Nama Pemilik | Alamat

Desember| 1 |Agoa Mas 01 J. 107 No. 54 >7 Martina Tasikmadu
2 |Agoa Mas 04 J. 107 No. 1417 |>7 Martina Tasikmadu

3 |Agoa Mas 08 J. 107 No. 1422 | >7 Martina Tasikmadu

4 |Arzaquna 1 J. 107 No. 928 >7 | Sudaryanto |Tasikmadu

5 |Bintang Samudra | J. 107 No. 630 >7 Sudirman  |Tasikmadu

6 [Bintang Samudra lllf J. 107 No. 1214 | >7 Sudirman | Tasikmadu

Januari | 1 |BudiJaya Putra J. 107 No. 344 > 7 | Hendrik Eko P. | Tasikmadu
2 |Cahaya 2 J. 107 No. 1254 | >7 Sutikno Tasikmadu

3 |Hikmah J. 107 No. 167 > 7 | Didik Santoso |Tasikmadu

4 |Harapan Jaya 3 J. 107 No. 1412 | >7 Sirat Tasikmadu

5 (Indra Jaya 1 J. 107 No. 1270 | > 7 | Mudasir Malik |Tasikmadu

Februari | 1 |Indra Jaya 3 J. 107 No. 1272 | > 7 | Mudasir Malik | Tasikmadu
2 |Mahardika J. 107 No. 956 >7 | A.Mahardika | Tasikmadu

3 [Nurani 01 J. 107 No. 052 >7 Nur'aini Tasikmadu

4 |PU Putra Kembar J. 107 No. 036 >7 Sunhaji Tasikmadu

5 |Putra Benteng 04 J. 107 No. 1206 | > 7 | Mudasir Malik | Tasikmadu

6 |Rizki llahi 01 J. 107 No. 1273 | > 7 | Mudasir Malik | Tasikmadu
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Lampiran 6. Hasil Pengujian Kadar Nitrat pada Air Balas Kapal dan Kolam Labuh
Timur PPN Prigi

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGIDAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI MALANG (UM)
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM FPO

LABORATORIUM KIMIA 5.10-1

Jalan Seamarang 5, Malang 65145
Telepon: 0341- 562180
Laman: www.um.ac.id

FORMULIR Tgl. Terbit / Revisi : 20 April 2016
JUDUL Halaman 1 1-1
LAPORAN HASIL PENGUJIAN File : Sayidatul Badiah
Nomor : 46/UN.32.3.7.3/LT/2016 |
Nama Pemilik : Sayidatul Badiah ‘
NIM : 125080600111024 |
I
Alamat . J1. Veteran Malang- 65145 ;
Jenis contoh : Cair ‘
Tanggal Terima Sampel ;22 Januari 2016
Tanggal Uji Sampel . 5 Februari 2016
Metode Uji : Spektrofotometer UV-vis
Hasil Pengujian : Kadar Nitrat (NO;3)
No Kode Sampel Absorbansi & ¥ % v Keterangan
(ppm)
I |(1) Kolahm Labu Timur A s Print out uji Nitrat, terlampir.
2 (3) Air Balas Kapal 0,020 31120
(Tulungagung)
3 4) A.ll' Balas Kapal 0,023 3.4660
(Tunjungan)

20 April 2016
Kepala Laboratorium Kimia,

e NEG
\‘:ﬂ“'w"f

=Pr:H. Yudhi Utomo, M. Si
NIP 196705011996031002
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Lampiran 7. Hasil Pengujian Kadar Fosfat pada Air Balas Kapal dan Kolam Labuh
Timur PPN Prigi

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS BRAWIJAYA
FAKULTAS MIPA JURUSAN KIMIA

JI. Veteran Malang — 65145, Telp. (0341) 575838, 551611 - 551615, Fax. (0341) 575839
E-mail : kimia_UB@ub.ac.id, Website : http://kimia.ub.ac.id

LAPORAN HASIL, ANALISA

NO: A. 960/RT.5/T.1/R.0/TT.1500803/2016

1. Data Konsumen

Nama konsumen : Sayidatul Badiah
Instansi t-
Alamat : Ilmu Kelautan-FPIK-UB
Telepon 3=
Status : Mahasiswa
Keperluan Analisa : Uji Kadar Fosfat Air Laut
2. Sampling Dilakukan : Oleh Konsumen
3. Identifikasi Sampel
Nama Sampel : Air Laut
Wujud : Cair
Warna -
Bentuk : Cair
4. Prosedur Analisa : Dari Lab. Lingkungan Jurusan Kimia FMIPA -Unibraw
Malang
5. Penyimpanan Laporan Hasil Analisa : Diambil sendiri
6. Tanggal terima sampel : 01 februari 2016
7. Data Hasil Analisa
Parameter
No Sampel Air Laut (Fosfat) | Satuan | Metode Analisa Metode
Kadar Pereaksi
1 Kol(arznl:s:n“:h’g;lm 0.4 mg/l Am-Molibdat | Spektrofotometer
2 | Air Balas (Munjungan) 0.25 mg/l Am-Molibdat | Spektrofotometer
3 (Ttﬁ:ng:;isng) 0.46 mg/l Am-Molibdat | Spektrofotometer
Catatan :

1. Hasil analisa ini adalah rata-rata pengerjaan analisis secara duplo
2. Hasil analisa ini hanya berlaku untuk sampel yang kami terima dengan kondisi sampel saat
ini. .

Malang, 05 Februari 2016

Kalab. UPT. Layanan Analisa &
Pengukuran

—7

D i S, Qra‘ . Sriwardhani, M.S.
NIP. 195712271986031003 NIP. 196802261992032001
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Lampiran 8. Hasil Identifikasi Plankton pada Kolam Labuh Timur PPN Prigi

No | Plankton yang ditemukan Gambar Referensi Klasifikasi

Kingdom : Protista

Filum : Protozoa

Kelas :Phytomastigophorea
Ordo : Dinoflagellida

Famili : Ceratideae

Genus : Ceratium

Spesies : Ceratium sp.

Kingdom : Protista

Filum : Chrysophyta
Kelas : Bacillariophyceae
Ordo : Pennales

Genus : Asterionella
Spesies : Asterionella sp.

Kingdom : Protozoa
Filum : Myzozoa
Kelas : Dinophyceae
Ordo : Peridinales
Famili : Peridineaceae
Genus : Peridinium

Spesies : Peridinium sp.

Filum : Chrysophyta
Kelas : Bacillariophyceae
Ordo : Centriceae

Famili : Chaetoceraceae

Genus : Chaetoceros

Spesies : Chaetoceros sp.
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No

Plankton yang ditemukan

Gambar Referensi

Klasifikasi

Kingdom : Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas : Maxillopoda
Ordo : Cyclopoida
Famili : Cyclopidae
Genus : Cyclopoid
Spesies : cyclopoid sp.

Devisi : Ochrophyta

Kelas : Bacillariophyceae
Ordo :Coscinodiscophyceae
Famili : Melosirales

Genus : Melosira

Spesies : Melosira sp.

Filum : Chrysophyta
Kelas : Bacillariophyceae
Ordo : Pennales

Genus : Pleurosigma

Spesies : Pleurosigma sp.

Kingdom : Plantae
Filum : Cyanophyta
Kelas : Cyanophyceae
Ordo : Homogenales
Famili : Nostocaleae
Genus : Anabaena

Spesies : Anabaena sp.
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No

Plankton yang ditemukan

Gambar Referensi

Klasifikasi

Filum : Heterokontophyta
Kelas : Bacillariophyceae
Ordo : Centrales

Genus : Skeletonema
Spesies : Skeletonema sp.

10.

Kingdom : Plantae

Filum : Bacillariophyta
Kelas : Bacillariophyceae
Ordo : Centrales

Famili : Coscinodisceae
Genus : Coscinodiscus
Spesies : Coscinodiscus sp.

11.

Kingdom : Chromista

Filum : Bacillariophyta
Kelas:Coscinodiscophyceae
Ordo : Rhizosoleniales
Famili : Rhizosoleniaceae
Genus : Rhizosolenia

Spesies : Rhizosolenia sp.

12.

Filum : Bacillariophyta
Kelas : Bacillariophyceae
Genus : Euntintinus

Spesies : Euntintinus sp.
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Lampiran 9. Hasil Identifikasi Plankton pada Air Balas Kapal dari Munjungan

No

Plankton yang
ditemukan

Gambar Referensi

Klasifikasi

Kingdom : Plantae
Filum : Cyanophyta
Kelas : Cyanophyceae
Ordo : Homogenales
Famili : Nostocaleae
Genus : Anabaena
Spesies : Anabaena sp.

Kingdom : Plantae

Filum : Bacillariophyta
Kelas : Bacillariophyceae
Ordo : Centrales

Famili : Coscinodisceae
Genus : Coscinodiscus
Spesies : Coscinodiscus sp.

Kingdom : Chromista

Filum : Bacillariophyta
Kelas:Coscinodiscophyceae
Ordo : Rhizosoleniales
Famili : Rhizosoleniaceae
Genus : Rhizosolenia
Spesies : Rhizosolenia sp.

Filum : Chrysophyta
Kelas : Bacillariophyceae
Ordo : Centriceae

Famili : Chaetoceraceae
Genus : Chaetoceros
Spesies : Chaetoceros sp.

Kingdom : Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas : Maxillopoda
Ordo : Cyclopoida
Famili : Cyclopidae
Genus : Cyclopoid
Spesies : cyclopoid sp.
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Lampiran 10. Hasil Identifikasi Plankton pada Air Balas Kapal dari Tulungagung

No

Plankton yang ditemukan

Gambar Referensi

Klasifikasi

Kingdom : Protista

Filum : Protozoa
Kelas:Phytomastigophorea
Ordo : Dinoflagellida
Famili : Ceratideae

Genus : Ceratium

Spesies : Ceratium sp.

Kingdom : Protista

Filum : Chrysophyta
Kelas : Bacillariophyceae
Ordo : Pennales

Genus : Asterionella
Spesies : Asterionella sp.

Kingdom : Plantae

Filum : Bacillariophyta
Kelas : Bacillariophyceae
Ordo : Centrales

Famili : Chaetoceraceae
Genus : Bacteriastrum

Spesies :Bacteriastrum sp.

Filum : Chrysophyta
Kelas : Bacillariophyceae
Ordo : Centriceae

Famili : Chaetoceraceae
Genus : Chaetoceros

Spesies : Chaetoceros sp.
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Plankton yang ditemukan Gambar Referensi Klasifikasi

Kingdom : Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas : Maxillopoda
Ordo : Cyclopoida
Famili : Cyclopidae
Genus : Cyclopoid
Spesies : Cyclopoid sp.

Kingdom : Plantae

Filum : Bacillariophyta
Kelas : Bacillariophyceae
Ordo : Centrales

Famili : Coscinodisceae
Genus : Coscinodiscus
Spesies :Coscinodiscus sp.

Kingdom : Chromista

Filum : Bacillariophyta
Kelas:Coscinodiscophyceae
Ordo : Rhizosoleniales
Famili : Rhizosoleniaceae

Genus : Rhizosolenia

Spesies : Rhizosolenia sp.

Filum : Heterokontophyta

~ F — \
2 : : @" Kelas : Bacillariophyceae
° o &
- . X . °
=~ et B Ordo : Centrales
Pt Genus : Skeletonema
o .
o Spesies : Skeletonema sp
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